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ABSTRAK 

 

 

 Pemanfaatan sumber daya alam tambang batubara di Sumatera Selatan akhir - 

akhir ini sangat gencar dilakukan oleh beberapa perusahaan besar, menengah, dan 

skala kecil (koperasi) serta perorangan. Selama ini hasil tambang batubara di 

Sumatera Selatan diangkut menggunakan truk melalui jalur darat yang banyak 

menimbulkan efek negatif. 

 Efek negatif yang ditimbulkan tersebut mulai dari kemacetan yang sangat 

parah, kerusakan jalan akibat muatan yang melebihi kapasitas jalan, peningkatan 

waktu tempuh kendaraan, ekonomi biaya tinggi, serta dampak sosial berupa 

kecelakaan, cedera atau luka bahkan kematian. 

 Untuk mengatasi hal tersebut, cara yang dapat ditempuh untuk pengangkutan 

batubara yaitu menggunakan jalur sungai. Sungai yang menjadi salah satu alternatif 

yang bisa dilalui yaitu sungai Dawas di Kabupaten Musi Banyuasin, selain dekat 

dengan terminal batubara, dan juga di hulu sungai terdapat kandungan batubara. 

Untuk itu, dilakukan analisis kedalaman, untuk mengetahui kedalaman sungai, dan 

kedalaman pengerukan yang dapat dilakukan. 

 Kedalaman sungai dawas ditentukan berdasarkan data potongan melintang 

dan potongan memanjang sungai, kemudian di plotkan menjadi suatu grafik sehingga 

kita dapat melihat perbedaan kedalaman sebelum dan sesudah dilakukan normalisasi, 

serta dimensi kapal tongkang untuk menentukan kedalaman pengerukan yang bisa 

dilakukan agar kapal tongkang yang mengangkut hasil tambang batubara dapat 

melintas. 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah berdasarkan nilai pasang 

surut terendah yaitu 0,71 m didapatkan kedalaman yang disyaratkan yaitu 7,75 m. 

Kemudian untuk kedalaman pengerukan yaitu 7,04 m. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir sejalan dengan terbukanya pasar batubara yang 

lebih luas baik pasar domestik maupun pasar luar negeri, aktivitas ekploitasi 

batubara di Sumatera Selatan semakin terus meningkat. Usaha pemanfaatan 

sumber daya alam tambang batubara di Sumatera Selatan saat ini secara resmi 

(legal) dilakukan oleh beberapa perusahaan besar, menengah dan skala kecil 

(koperasi) serta perorangan. Pengusahaan pertambangan batubara tersebut terdiri 

dari perusahaan pemegang izin PKP2B (Perjanjian Karya Pengusahaan 

Pertambangan Batubara) dan perusahaan atau koperasi pemegang izin KP (Kuasa 

Pertambangan), pengelola pelabuhan, para trader dan eksportir. 

Selama ini angkutan batubara dari hasil tambang PT Bukit Asam di 

Tanjung Enim Kabupaten Muara Enim di angkut dengan menggunakan kereta 

api ke Tarahan Lampung, dan menggunakan moda transportasi darat 

menggunakan ban berjalan atau truk ke Dermaga Kertapati. Dalam hal 

pengangkutan batubara menggunakan moda transportasi darat dinilai cukup 

banyak menimbulkan dampak negatif. Mulai dari kemacetan lalu lintas yang 

sangat parah, kerusakan jalan akibat muatan yang melebihi kapasitas jalan, 

peningkatan waktu tempuh kendaraan, ekonomi biaya tinggi, serta dampak sosial 

berupa kecelakaan yang menyebabkan cedera atau luka bahkan kematian. 

Seperti yang diketahui kemacetan sering terjadi di jalan Palembang – 

Indralaya maupun sebaliknya. Kemudian dari segi kerusakan jalan serta jembatan 

yang tiap tahun mengalami perbaikan akibat truk - truk yang membawa muatan 

melebihi kapasitas dinilai juga sangat merugikan bagi perekonomian daerah, 

khususnya Sumatera Selatan karena mengeluarkan biaya operasional jalan yang 

lebih pula. Untuk mengatasi hal itu, pemerintah daerah dan juga para pengusaha 

tambang mencari cara agar dapat mengurangi dampak negatif dari pengangkutan 

batubara tersebut. Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif tersebut 

yaitu dengan cara melakukan pengangkutan batubara melalui jalur sungai. 

Seperti yang telah kita ketahui cara pengangkutan batubara melalui sungai 

sudah dilakukan. Selain biaya pengangkutan batubara melalui jalur sungai dinilai 
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sangat rendah, pengangkutan batubara melalui sungai dengan moda angkutan 

yaitu kapal tongkang kapasitasnya sangat besar yaitu mencapai 600 ton, artinya 

satu tongkang sama dengan menggunakan 300 unit truk. Meski dapat 

mengangkut batubara lebih banyak daripada melalui jalur darat, melalui sungai 

juga memiliki kendala – kendala tersendiri, karena banyak muara pertemuan 

sungai dan laut dan banyak kondisi airnya tenang yang membuat pengendapan 

atau sedimentasi cepat terjadi. Salah satu kendala yang dihadapi yaitu sungai 

yang menjadi jalur transportasi tersebut kebanyakan telah mengalami 

pendangkalan. Sedangkan, untuk transportasi pengangkutan batubara, 

membutuhkan kedalaman air mencapai 16 meter di Tanjung Carat Banyuasin, 

sementara dua tahun terakhir belum ada lagi pengerukan Sungai Musi sehingga 

sedimentasi menjadi tinggi, dan juga sekarang kapal keruk sudah tidak lagi 

beroperasi.  

Dalam kasus ini dilakukan analisis kedalaman Sungai Dawas Kabupaten 

Musi Banyuasin untuk pengangkutan batubara. Analisis Kedalaman Sungai 

Dawas Kabupaten Musi Banyuasin sebagai alur angkutan batu bara perlu 

dilakukan karena adanya potensi cadangan batu bara di hulu sungai tersebut. 

Lokasi tambang dan penimbunannya relatif cukup jauh dari konsumen. 

Pengangkutan melalui jalur darat dari lokasi tambang kurang memungkinkan 

karena sarana jalan untuk pengangkutan batubara belum ada dan mahal , oleh 

karena itu pengangkutan melalui sungai dan laut hingga saat ini merupakan 

pilihan terbaik dan termurah untuk transportasi batubara dalam jumlah besar.  

Pilihan ini juga berdasarkan pertimbangan bahwa sungai Dawas lebar dan 

berair sepanjang waktu. Sungai Dawas salah satu sungai di Kabupaten Musi 

Banyuasin yang telah dimanfaatkan penduduk sebagai sarana transportasi sampai 

saat ini. Dengan mempelajari kondisi sungai tersebut, akan dapat diketahui 

sampai sejauh mana dapat dimanfaatkan sebagai sarana angkutan air oleh motor 

dengan ukuran dan bobot tertentu. Pilihan terhadap Sungai Dawas Kabupaten 

Musi Banyuasin  didasarkan pada kedekatan dari keberadaan batubara di bagian 

hulu sungai Dawas. 

Dengan demikian diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai kedalaman Sungai Dawas Kabupaten Musi Banyuasin untuk 

pengangkutan batubara, dan juga dapat memberikan pengembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi khususnya terkait dengan pengangkutan batubara 

melalui jalur sungai. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

diidentifikasikan masalah yang dihadapi yaitu Menganalisis kedalaman Sungai 

Dawas Kabupaten Musi Banyuasin untuk digunakan sebagai alur pengangkutan 

batubara di Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun Tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui kedalaman Sungai Dawas di Kabupaten Musi Banyuasin 

yang akan digunakan untuk pengangkutan batubara. 

b. Untuk mengetahui kedalaman pengerukan Sungai Dawas di Kabupaten Musi 

Banyuasin untuk pengangkutan batubara 

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan dititikberatkan pada berbagai 

hal yang berkaitan dengan kedalaman Sungai Dawas yang dimaksudkan untuk 

menjadi salah satu jalur sungai untuk pengangkutan batubara ke pelabuhan 

batubara ditinjau dari ilmu teknik sipil serta disiplin ilmu lainnya yang mendasari 

dan mendukung masalah utama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab antara lain: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang dari pemilihan judul, perumusan 

masalah serta variabel - variabel yang diteliti/ditinjau, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan umum mengenai sungai secara umum, 

gambaran lokasi sungai yang akan diteliti yaitu profil Sungai Dawas 

Kabupaten Musi Banyuasin dan perhitungan kedalaman sungai bila dijadikan 

sebagai sarana pengangkutan batubara secara khusus serta dasar-dasar teori 

tentang cara–cara pengangkutan batubara melalui sungai serta dasar–dasar 

teori yang mendukung penulisan tugas akhir ini. 
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3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang urutan kerja penelitian dari awal sampai akhir. 

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan  

Pada bab ini berisi tentang pengolahan data serta analisis terhadap hasil yang 

didapatkan, dan juga pembahasan dari data yang telah didapat. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis serta saran berupa 

pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan masalah yang 

diteliti atau penyempurnaan dari teori yang telah ada. 
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